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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pola komunikasi dalam fandom 

CARAT membentuk loyalitas penggemar terhadap SEVENTEEN. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) untuk menggali pengalaman subjektif anggota fandom dalam 
memaknai interaksi mereka di ruang digital. Informan penelitian berjumlah tujuh 

orang anggota CARAT Generasi Z di Indonesia yang dipilih secara purposive 
sampling dengan kriteria aktif berinteraksi di platform fandom digital dan 

menunjukkan bentuk loyalitas tertentu. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam semi-terstruktur dan dianalisis melalui tahapan IPA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi antar fans di media sosial seperti X, Telegram, dan 
platform fandom lainnya berfungsi sebagai ruang pertukaran informasi, pembentukan 

relasi sosial, dan penguatan keterikatan emosional terhadap idol. Pola komunikasi 
tersebut kemudian membentuk loyalitas yang terlihat dalam praktik dukungan nyata, 
seperti streaming, voting, pembelian album atau merchandise, pembelaan terhadap 

idol, dan partisipasi dalam kegiatan komunitas fandom. 
Kata Kunci: Fandom CARAT, Loyalitas penggemar, SEVENTEEN, Media sosial 

 
ABSTRACT 

This study aims to understand how communication patterns within the CARAT fandom 
shape fans’ loyalty toward SEVENTEEN. The research employed a qualitative 

approach using the Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) method to explore 
the subjective experiences of fandom members in interpreting their interactions in 

digital spaces. The participants consisted of seven Generation Z CARAT members in 
Indonesia, selected through purposive sampling based on their active involvement in 

digital fandom platforms and their demonstrated forms of loyalty. Data were collected 
through semi-structured in-depth interviews and analyzed using IPA procedures. The 

findings show that interactions among fans on social media platforms such as X, 
Telegram, and other fandom spaces function as arenas for information exchange, 

social relationship building, and emotional attachment reinforcement toward the idol. 
These communication patterns shape loyalty, which is reflected in concrete supportive 
practices such as streaming, voting, purchasing albums or merchandise, defending the 

idol, and participating in fandom community activities. 
Keywords: CARAT fandom, Fan loyalty, SEVENTEEN, Social media 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan media digital membuat cara penggemar berinteraksi dengan idolanya 
berubah cukup besar. Fandom tidak lagi hanya menjadi kumpulan orang yang 
menyukai artis tertentu, tetapi sudah berkembang menjadi ruang komunikasi yang 
aktif, cepat, dan saling terhubung. Dalam konteks K-pop, perubahan ini terlihat jelas 
pada cara penggemar membangun relasi, berbagi informasi, memberikan dukungan, 
hingga membentuk identitas kelompok di berbagai platform digital. Fenomena 
tersebut sangat relevan dengan fandom CARAT, yaitu sebutan bagi penggemar 
SEVENTEEN. CARAT dikenal sebagai fandom yang aktif memanfaatkan ruang 
digital seperti Weverse, X, dan platform media sosial lain untuk mengikuti informasi 
terbaru, berdiskusi, menyebarkan konten, serta menunjukkan dukungan terhadap idola 
mereka.  

CARAT adalah nama resmi fandom dari grup idola K-pop SEVENTEEN. Hal ini 
dapat dilihat pada pengumuman resmi Weverse yang menyebut “SEVENTEEN 
GLOBAL OFFICIAL FANCLUB ‘CARAT’,” sehingga secara formal CARAT merujuk 
pada komunitas penggemar SEVENTEEN yang terhubung melalui aktivitas 
dukungan, konsumsi konten, dan interaksi di berbagai ruang digital. Dalam 
perkembangannya, CARAT tidak hanya dipahami sebagai kumpulan penggemar yang 
menikmati karya idola, tetapi juga sebagai komunitas yang aktif membangun 
percakapan, berbagi informasi, menunjukkan afeksi, serta memperkuat identitas 
bersama sebagai penggemar SEVENTEEN. Posisi ini penting dijelaskan di awal 
karena penelitian tentang “Analisis Pola Komunikasi Fandom Carat dalam 
Membentuk Loyalitas” berangkat dari pemahaman bahwa loyalitas penggemar lahir 
di dalam hubungan sosial dan komunikasi yang terus berlangsung di antara sesama 
penggemar maupun antara penggemar dengan idolanya. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komunikasi digital memiliki peran 
besar dalam membentuk keterlibatan dan loyalitas fandom. Han dan Na, dalam artikel 
Generational Fandom Culture Shift in K-Pop Idol Fandom and Social Media Use 
tahun 2022, menggunakan metode survei kuantitatif untuk melihat pergeseran budaya 
fandom idol K-pop dari komunitas daring konvensional ke media sosial. Hasilnya 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berhubungan dengan meningkatnya 
keintiman antaranggota, identitas fandom, dan loyalitas. Temuan ini penting karena 
memperlihatkan bahwa pola komunikasi di platform digital bukan hanya saluran 
informasi, melainkan juga ruang pembentukan rasa memiliki dalam fandom. Masih 
pada tahun 2022, Oplustilova, Choe, Han, dan Lee melalui penelitian berjudul 
International K-pop Fans’ Involvement in Fandom: Examination of Identity Salience 
juga memakai pendekatan survei kuantitatif untuk menelaah keterlibatan penggemar 
internasional, attachment terhadap selebritas, komitmen, serta loyalitas fandom. 
Penelitian ini menegaskan bahwa identitas penggemar memiliki posisi penting dalam 
menjembatani keterlibatan fandom dengan loyalitas, sehingga memperkuat dugaan 
bahwa komunikasi dalam komunitas penggemar tidak bisa dipisahkan dari 
pembentukan identitas kolektif. 

Hubungan antara interaksi digital dan loyalitas juga terlihat pada penelitian Ma, Song, 
Zhou, Chong, dan Xiong tahun 2022 yang berjudul How Do Comeback Korean Pop 
Performers Acquire Audience Empathetic Attachment and Sustained Loyalty? 
Parasocial Interactions Through Live Stream Shows. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif cross-sectional dengan penyebaran kuesioner; dari 700 



JURNAL KOMUNIKASI DIGITAL - DIGICATION 

kuesioner yang dibagikan, 288 respons dinyatakan layak dan dianalisis menggunakan 
structural equation modeling (SEM). Hasilnya menunjukkan bahwa interaksi 
parasosial berpengaruh positif terhadap keterikatan emosional dan loyalitas 
berkelanjutan. Temuan ini relevan untuk penelitian tentang CARAT karena 
memperlihatkan bahwa intensitas interaksi di ruang digital dapat memperkuat 
hubungan emosional penggemar dengan figur idola. Sementara itu, Agafanthy, Sonni, 
dan Farid dalam artikel tahun 2024 berjudul Analysis of the Implications of 
Communication Behavior in Idol and Fan Relationships Through the BTS Channel 
Community on Weverse menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa perilaku komunikasi di komunitas Weverse memengaruhi aspek 
kognitif, afektif, dan konatif penggemar, sehingga memperlihatkan bahwa komunikasi 
fandom tidak berhenti pada pertukaran pesan, tetapi juga memengaruhi cara 
penggemar berpikir, merasakan, dan bertindak. 

Penelitian yang paling dekat dengan topik ini adalah studi tentang CARAT itu sendiri. 
Diva dan Indriastuti dalam artikel tahun 2024 berjudul Self Disclosure SEVENTEEN 
CARAT melalui Fan Account di Media Sosial Twitter “X” menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa fan account di X menjadi ruang bagi CARAT 
untuk melakukan self-disclosure, menjalin kedekatan, serta mengekspresikan 
pengalaman pribadi dengan sesama penggemar. Setelah itu, Fauzi dan Dharma pada 
tahun 2025 melalui artikel Weverse Platform Use in CARAT SEVENTEEN Fandom 
Practices memakai pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara dan observasi 
terhadap lima pengguna aktif CARAT usia 18–25 tahun. Hasilnya menunjukkan 
bahwa Weverse dipakai CARAT untuk memenuhi kebutuhan informasi resmi, 
hiburan, interaksi sosial, ekspresi emosional, dan pembentukan identitas. Dua 
penelitian ini sangat penting karena sama-sama menempatkan CARAT sebagai subjek 
penelitian, tetapi fokusnya masih pada self-disclosure dan fungsi platform, belum 
secara khusus membedah pola komunikasi CARAT sebagai proses yang membentuk 
loyalitas. 

Selain itu, Lee dan Park dalam artikel tahun 2025 berjudul Classifying and 
Characterizing Fandom Activities: A Focus on Superfans’ Posting and Commenting 
Behaviors in a Digital Fandom Community menggunakan pendekatan data-driven 
computational analysis pada data aktivitas pengguna Weverse. Penelitian ini 
menerapkan k-means clustering untuk mengelompokkan pola posting dan 
commenting, lalu menunjukkan bahwa penggemar berat tidak homogen karena 
terbagi ke dalam tipe yang berbeda, seperti pengguna yang dominan membuat 
unggahan dan pengguna yang dominan memberi komentar. Temuan ini penting 
karena memberi dasar bahwa pola komunikasi fandom bisa dibaca sebagai bentuk 
keterlibatan yang spesifik, terukur, dan berpengaruh terhadap dinamika komunitas. 
Jika dikaitkan dengan penelitian saat ini, seluruh studi terdahulu tersebut sama-sama 
memperlihatkan bahwa komunikasi digital, identitas fandom, dan keterlibatan 
emosional memiliki hubungan erat dengan loyalitas. Namun, masih ada celah 
penelitian pada aspek bagaimana pola komunikasi fandom CARAT secara khusus 
membentuk loyalitas penggemar terhadap SEVENTEEN dan terhadap komunitas 
CARAT itu sendiri. Karena itu, penelitian berjudul Analisis Pola Komunikasi Fandom 
Carat dalam Membentuk Loyalitas penting dilakukan untuk melengkapi penelitian 
sebelumnya dengan fokus yang lebih tajam pada hubungan antara pola komunikasi, 
identitas kolektif, kedekatan emosional, dan loyalitas fandom  
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LANDASAN TEORI 
 
Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok pada dasarnya tidak cukup dipahami sebagai “banyak orang 
yang saling bicara” dalam satu ruang. Dalam konteks yang lebih akademis, 
komunikasi kelompok adalah proses pertukaran makna yang berlangsung di antara 
anggota yang saling berinteraksi, memiliki tujuan, lalu bergerak menuju kesepahaman 
atau tindakan bersama. Dalam artikel PLOS One tahun 2023, Chen dkk. menjelaskan 
bahwa small group communication memungkinkan orang untuk berinteraksi dan 
bertukar ide dalam jarak yang dekat, menetapkan tujuan, menentukan cara 
mencapainya, lalu mengevaluasi hasilnya. Penjelasan ini penting karena menunjukkan 
bahwa komunikasi kelompok selalu punya unsur inti: ada interaksi, ada tujuan, ada 
proses menyamakan arah, dan ada evaluasi bersama. Di era digital, ide ini makin 
relevan. Yan dkk. dalam jurnal Informatics tahun 2024 menunjukkan bahwa 
sosialisasi melalui grup percakapan kini menjadi bagian sentral dari aktivitas online, 
dan partisipasi anggota sangat dipengaruhi oleh ritme percakapan, perilaku pengguna, 
serta suasana emosional yang terbentuk di dalam grup. Dengan kata lain, komunikasi 
kelompok bukan hanya soal siapa berbicara kepada siapa, tetapi juga soal bagaimana 
pola interaksi itu membangun partisipasi, emosi, dan keterlibatan bersama. 
 
Kalau konsep ini dibawa ke dunia fandom, komunikasi kelompok terlihat dalam 
bentuk yang sangat nyata. Pada platform fandom seperti Weverse, interaksi tidak 
hanya terjadi antar penggemar, tetapi juga antara penggemar dan idol. Kim, Wang, 
dan Kim dalam Behavioral Sciences tahun 2023 menulis bahwa interaksi fan-fan dan 
fan-celebrity kini sering terjadi di platform fandom seperti Weverse, LYSN, dan 
Universe. Mereka juga menjelaskan bahwa komunitas penggemar online dibentuk 
oleh minat, selera, dan preferensi yang sama, sehingga fan community platform dapat 
dipahami sebagai gabungan antara komunitas online dan komunitas penggemar lintas 
budaya. Temuan ini sejalan dengan Chen dkk. dalam BMC Public Health tahun 2024 
yang memperlihatkan bahwa grup WeChat komunitas mampu mempercepat 
penyebaran informasi, respons, dan kepuasan komunikasi ketika anggota merasa 
informasi yang beredar cukup luas dan respons yang diberikan cukup cepat. Jadi, 
dalam penelitian tentang CARAT, komunikasi kelompok bisa dipahami sebagai proses 
pertukaran pesan, dukungan, respons, dan peneguhan identitas yang berlangsung 
terus-menerus di dalam komunitas penggemar. 

 
Celebrity Worship 
Konsep celebrity worship menjelaskan bentuk kekaguman yang sangat kuat terhadap 
figur publik atau selebritas. Namun, konsep ini perlu dipahami dengan hati-hati, 
karena tidak semua bentuk kekaguman otomatis bersifat patologis. Dalam artikel 
BMC Psychology tahun 2023, Jia dkk. menjelaskan bahwa celebrity worship berada 
pada sebuah kontinum: mulai dari perhatian yang antusias terhadap kondisi selebritas, 
berkembang menjadi perilaku yang lebih kompulsif, hingga pada tingkat tertentu bisa 
mengarah ke obsesi yang patologis. Penjelasan ini dipertegas oleh Aruguete dkk. 
dalam BMC Psychology tahun 2024, yang mendefinisikan celebrity worship sebagai 
ketertarikan yang berlebihan pada kehidupan orang terkenal. Mereka mengaitkannya 
dengan absorption-addiction model, yaitu model yang menjelaskan bahwa sebagian 
pengagum selebritas menjadi sangat terserap ke dalam kehidupan idolanya, kadang 
sebagai cara untuk menutupi kekurangan personal atau sosial yang dirasakan. 
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Sementara itu, Horváth dkk. dalam PLOS One tahun 2025 menunjukkan bahwa 
celebrity worship dapat dibaca melalui dua sisi besar, yakni dimensi 
entertainment-social yang cenderung lebih sehat dan dimensi intense-pathological 
yang lebih problematis. Ini berarti celebrity worship sebaiknya dipahami bukan 
sebagai label tunggal, melainkan sebagai spektrum dari kekaguman yang wajar 
sampai keterikatan yang terlalu dalam. 
 
Pada studi fandom, konsep ini relevan karena hubungan penggemar dengan idola 
sering kali tidak berhenti pada level menikmati karya saja, tetapi berkembang menjadi 
ikatan emosional yang lebih personal. Chen dkk. dalam Frontiers in Psychology tahun 
2022 menjelaskan bahwa idol worship merujuk pada identifikasi psikologis dan 
keterikatan emosional penggemar terhadap figur idolanya. Sementara itu, Gong dan 
Huang dalam Frontiers in Communication tahun 2022 menemukan bahwa 
keterlibatan penggemar secara online berpengaruh positif terhadap celebrity worship 
dan komitmen pada program. Artinya, semakin intens penggemar terlibat dalam 
aktivitas online, semakin besar peluang munculnya keterikatan emosional yang kuat 
pada figur idola. Dalam konteks penelitian fandom CARAT, celebrity worship 
berguna untuk menjelaskan hubungan vertikal antara penggemar dan SEVENTEEN, 
terutama ketika kedekatan emosional itu memengaruhi perilaku dukungan, rasa 
memiliki, dan komitmen jangka panjang. 
 
Loyalitas 
Loyalitas pada dasarnya bukan sekadar sikap suka, tetapi hubungan yang relatif stabil, 
berulang, dan diwujudkan dalam perilaku nyata. Dalam jurnal Behavioral Sciences 
tahun 2025, Damaschi, Aboueldahab, dan D’Addario menjelaskan bahwa loyalitas 
merek adalah hubungan yang ditandai oleh pembelian ulang, keterlibatan aktif, 
advokasi terhadap merek, dan bahkan partisipasi dalam penciptaan nilai. Yang 
menarik, mereka membagi loyalitas ke dalam dua dimensi besar, yaitu attitudinal 
loyalty dan behavioral loyalty. Loyalitas sikap berkaitan dengan komitmen emosional 
dan kognitif, sedangkan loyalitas perilaku tampak dalam tindakan nyata seperti 
pembelian ulang, rekomendasi, dan promosi dari mulut ke mulut. Studi yang sama 
juga menunjukkan bahwa loyalitas sikap sangat terkait dengan loyalitas perilaku; 
artinya, ketika seseorang sudah punya komitmen emosional dan keyakinan kuat, 
biasanya hal itu akan terlihat dalam tindakan nyata. Dalam bahasa yang lebih 
sederhana, loyalitas bukan cuma “merasa dekat”, tetapi juga “terus mendukung dan 
menunjukkan dukungan itu secara konsisten.” 
 
Pada konteks fandom, loyalitas menjadi lebih luas daripada loyalitas konsumen biasa. 
Loyalitas penggemar bisa tampak pada kesediaan untuk terus mengikuti aktivitas 
idola, membeli album atau merchandise, ikut voting, streaming, menghadiri acara, 
membela idola ketika muncul konflik, hingga merekomendasikan idola kepada orang 
lain. Ma dkk. dalam Frontiers in Psychology tahun 2022 menunjukkan bahwa 
sustained loyalty pada audiens K-pop berhubungan positif dengan niat membeli, dan 
loyalitas itu tumbuh dari keterikatan empatik serta interaksi parasosial. Di sisi lain, 
Chen dkk. pada tahun 2022 juga menemukan bahwa dalam konteks konsumsi yang 
terkait idola, loyalitas dapat diperkuat melalui brand passion dan brand attachment. 
Kalau dipindahkan ke studi fandom, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa loyalitas 
penggemar adalah gabungan antara perasaan, identifikasi, dan tindakan berulang. 
Jadi, dalam penelitian tentang CARAT, loyalitas sebaiknya dibaca bukan hanya 
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sebagai “tetap suka pada SEVENTEEN”, tetapi sebagai komitmen yang terlihat dalam 
praktik dukungan yang terus dijaga dari waktu ke waktu. 
 
Fandom 
Fandom adalah komunitas penggemar yang tumbuh dari ketertarikan bersama pada 
figur, karya, atau dunia populer tertentu, lalu berkembang menjadi ruang sosial 
dengan identitas, simbol, dan aturan tidak tertulisnya sendiri. Dalam artikel 
Behavioral Sciences tahun 2023, Kim dkk. menjelaskan bahwa komunitas penggemar 
online dibangun atas dasar minat, selera, dan preferensi yang sama. Mereka bahkan 
menyebut komunitas fandom digital sebagai transcultural community, karena 
anggotanya bisa berasal dari negara, etnis, dan latar budaya yang berbeda tetapi tetap 
terhubung melalui kesukaan yang sama. Dalam platform fandom, hubungan itu tidak 
hanya berbasis konsumsi konten, tetapi juga pada aktivitas berbagi teks, foto, GIF, 
video, dan bentuk interaksi lain yang memaksimalkan komunikasi. Dari sini terlihat 
bahwa fandom bukan sekadar kerumunan pengagum, melainkan komunitas sosial 
yang tumbuh dari rasa suka, dipelihara oleh interaksi, lalu diperkuat oleh teknologi 
digital. 
Fandom di era digital juga bersifat sangat partisipatif. Lee dan Park dalam Applied 
Sciences tahun 2025 menunjukkan bahwa aktivitas posting dan commenting di 
komunitas fandom digital ikut membentuk sisi sosial dan emosional platform. 
Artinya, cara penggemar berinteraksi bukan hanya pelengkap, melainkan bagian dari 
struktur fandom itu sendiri. Hal yang sama terlihat dalam studi Cheng dan Wu di 
PLOS One tahun 2025, yang menunjukkan bahwa media digital memperkuat 
kedekatan emosional penggemar dengan figur yang mereka dukung, lalu mendorong 
terbentuknya identitas kelompok. Namun, mereka juga mengingatkan bahwa fandom 
digital bisa bergerak ke dua arah: bisa menghasilkan resosialisasi yang lebih sehat dan 
inklusif, tetapi juga bisa menimbulkan polarisasi emosi dan konflik antarkelompok. 
Karena itu, fandom paling tepat dipahami sebagai ekosistem sosial-emosional: ada 
rasa memiliki, ada identitas bersama, ada praktik partisipasi, dan ada dinamika konflik 
maupun solidaritas. Untuk penelitian tentang CARAT, konsep fandom penting karena 
ia menjelaskan wadah sosial tempat komunikasi berlangsung, identitas dibentuk, dan 
loyalitas dipelihara.  
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Interpretative 
Phenomenological Analysis (IPA) karena tujuan penelitian adalah memahami secara 
mendalam bagaimana anggota fandom CARAT memaknai pengalaman 
komunikasinya di ruang digital dan bagaimana pengalaman itu membentuk loyalitas. 
IPA dipilih karena berfokus pada lived experience, pemaknaan subjektif, dan 
pembacaan kasus secara mendalam sebelum ditarik ke pola lintas kasus. Populasi 
sasaran penelitian ini adalah anggota fandom CARAT Generasi Z di Indonesia yang 
aktif berinteraksi di ruang fandom digital. Informan dipilih dengan teknik purposive 
sampling dengan kriteria: berusia 18–26 tahun, telah menjadi CARAT minimal satu 
tahun, aktif berkomunikasi di platform seperti Weverse, X, WhatsApp, Telegram, atau 
Discord, serta pernah menunjukkan bentuk loyalitas seperti streaming, voting, 
pembelian album atau merchandise, mengikuti konser, atau terlibat dalam proyek 
fandom. Penelitian ini menargetkan 7 informan agar pengalaman tiap partisipan dapat 
digali secara mendalam. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 
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semi-terstruktur dengan pertanyaan terbuka, baik secara luring maupun daring, dan 
setiap wawancara direkam serta ditranskripsikan verbatim. 
 
Indikator wawancara disusun dari empat konsep utama, yaitu komunikasi kelompok, 
interaksi penggemar dengan sesama penggemar, celebrity worship, identitas fandom, 
dan loyalitas. Analisis data dilakukan mengikuti langkah IPA, yaitu membaca 
transkrip berulang kali, membuat catatan awal, memberi kode pada bagian-bagian 
penting, menyusun tema-tema emergen, lalu membandingkan tema antarinforman 
untuk menemukan pola komunikasi yang paling berpengaruh terhadap pembentukan 
loyalitas terutama untuk menyimpan transkrip, membuat kode, mengelompokkan 
tema, dan menulis memo analitis. Keabsahan data dijaga melalui prinsip 
trustworthiness yang mencakup credibility, transferability, dependability, dan 
confirmability. Penerapannya dilakukan melalui member checking singkat kepada 
informan, penggunaan kutipan langsung, catatan reflektif peneliti, serta audit trail 
yang mendokumentasikan proses wawancara, pengkodean, dan penarikan tema. 
Dengan desain ini, metode penelitian tidak hanya menggambarkan aktivitas fandom 
CARAT, tetapi juga menjelaskan bagaimana pola komunikasi di dalam fandom 
dimaknai sebagai pengalaman sosial dan emosional yang pada akhirnya membentuk 
loyalitas. 
 
HASIL  
 
Interaksi Antar Fans Sebagai Ruang Pertukaran Informasi 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa interaksi antar fans dalam fandom CARAT 
berlangsung secara intens melalui media sosial dan platform komunitas seperti X dan 
Telegram. Interaksi ini terutama terjadi ketika terdapat pembaruan mengenai aktivitas 
SEVENTEEN, seperti unggahan terbaru, perilisan musik video, maupun informasi 
lain yang berkaitan dengan idol. Dalam konteks ini, fans tidak hanya berperan sebagai 
penerima informasi, tetapi juga sebagai penyebar informasi dan penggerak partisipasi 
di antara sesama penggemar. Hal tersebut tampak pada pernyataan Informan 1:  

“Kalau nge-hype bareng, kayak misal mereka baru update sesuatu, kayak 
ngasih tau juga kalau mereka sekarang udah ada MV baru gitu. Terus nanti 
mereka yang nyuruh di grup atau di komunitas itu pasti bakal bilang kayak, 
jangan lupa streaming ya, guys. terus kalau misalnya ada yang update update 
entah itu postingan entah itu apa pasti mereka yang bakal kayak komunikasi 
bakal kayak jangan lupa like gitu, eh ini bias lu update nih terus aku langsung 
ke platform itu kayak ngeliat, oh iya bener-bener mereka baru update.”  

 
Kutipan ini memperlihatkan bahwa komunikasi di dalam fandom berjalan secara 
cepat, responsif, dan partisipatif. Informasi yang beredar tidak berhenti sebagai kabar 
semata, melainkan segera diikuti dengan ajakan untuk melakukan tindakan dukungan. 
Selain sebagai ruang distribusi informasi, interaksi dalam fandom juga berfungsi 
sebagai sarana membangun relasi sosial. Kehadiran media sosial memungkinkan 
penggemar membentuk hubungan pertemanan yang sebelumnya tidak dimiliki. Hal 
ini terlihat dari pernyataan Informan 1 yang menyebutkan, “Ternyata dengan ada X 
ini tuh bisa bikin ada pertemanan virtual juga gitu jadi nambah pengalaman aku dalam 
pertemanan juga gitu.” Pengalaman serupa juga tampak ketika ia menjelaskan fungsi 
Telegram sebagai ruang berbagi informasi secara kolektif:  

“Telegram tuh kayak banyak orang-orang yang kasih informasi-informasi 
kayak sama-sama nge-hype bareng, kayak misalnya update, kalo misalnya ada 
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member update pasti di komunitas itu, di portal update itu gue kayak, eh ini 
habis update lho, gitu. Aku tuh jadi update, jadi tau dulu nih, oh mereka 
update gitu. Jadi itu deh, Kak.”  

 
Dari sini dapat dipahami bahwa platform digital tidak hanya mempercepat arus 
informasi, tetapi juga menghadirkan pengalaman kebersamaan yang memperkuat 
keterikatan antarfans. 
 
Interaksi tersebut kemudian berkembang menjadi praktik komunikasi yang lebih aktif, 
misalnya melalui unggahan ulang, balasan, dan percakapan ringan sesama penggemar. 
Informan 2 menyatakan, “Paling aku update-update kayak Kalau member abis update 
sesuatu Terus aku upload di X biar bisa interaksi juga sama teman-teman carat 
lainnya.” Sementara itu, Informan 3 menjelaskan, “Berinteraksi aja sama Carat di X 
sama mutual di X kayak saling reply, saling retweet gitu aja sih kayak iya ganteng 
banget, iya deh lucu banget gitu-gitu.” Kedua kutipan ini menunjukkan bahwa 
interaksi fandom tidak selalu bersifat formal atau terorganisasi, tetapi justru tumbuh 
melalui percakapan sederhana yang berlangsung terus-menerus. Bentuk komunikasi 
seperti ini menjadi penting karena menciptakan rasa akrab, memperkuat solidaritas, 
dan menjaga intensitas keterlibatan penggemar dalam kehidupan fandom sehari-hari. 
 
Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa intensitas interaksi tersebut 
memperluas jaringan sosial para penggemar. Informan 4 menyebutkan, “lebih dapet 
banyak temen walaupun cuma temen online tapi seenggaknya bisa kenal satu sama 
lain dan bisa nemuin banyak temen dari interaksi tersebut.” Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa fandom berfungsi sebagai ruang sosial alternatif yang 
memungkinkan terbentuknya relasi baru berbasis minat yang sama. Bahkan bagi 
penggemar yang tingkat partisipasinya tidak terlalu aktif, fandom tetap menjadi 
sumber informasi yang penting. Informan 5 mengatakan, “Palingan ngebaca baca 
threads terus, atau sama nge-retweet doang sih gak yang gimana-gimana” dan 
“Mengetahui tentang Seventeen dari carat lainnya melalui fanbase ini. Jadi, lebih 
banyak tahu informasi tentang si Seventeen dari carat - carat lainnya.” Artinya, baik 
fans yang aktif berinteraksi maupun yang lebih pasif tetap berada dalam ekosistem 
komunikasi yang sama dan sama-sama memperoleh manfaat dari arus informasi 
antarpenggemar. 
 
Lebih jauh, interaksi dalam fandom juga berperan dalam membentuk cara pandang 
penggemar terhadap idolanya. Informan 6 menyatakan, “Fitur yang sering aku pakai 
itu retweet semua postingan Seventeen dan interaksi sama carat lain. Menurut aku, iya 
dapat meningkatkan loyalitas terhadap Seventeen.” Hal yang serupa juga tampak pada 
Informan 7 yang mengatakan, “Kalau aktivitas yang paling sering aku lakukan itu 
membaca opini para Carat. Jadi misalkan kayak SEVENTEEN lagi aktivitas apa nih, 
terus habis itu mereka kasih opini mereka tentang aktivitas itu, nah itu yang aku 
ikutin.” Ia melanjutkan, “Para Carat saling membuka tentang opini mereka 
masing-masing. Menurutku jadi tambahan buat aku tentang bagaimana melihat 
SEVENTEEN di mata Carat. Jadi kalau aku rajin-rajin melihat atau membaca 
opininya Carat soal SEVENTEEN, aku jadi makin terbuka gitu lho POV-nya tentang 
bagaimana Carat itu memandang SEVENTEEN. Jadi dengan ini juga bisa membantu 
aku sih, bisa membantu aku untuk menjadi lebih loyal lagi sama SEVENTEEN. 
Karena para Carat yang berani memaparkan opininya di media sosial itu menurutku 
udah bagus banget sih.” Kutipan ini memperlihatkan bahwa komunikasi antaranggota 
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fandom tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi ruang 
pembentukan makna. Melalui opini, tanggapan, dan perspektif sesama penggemar, 
fans membangun pemahaman yang lebih kaya tentang SEVENTEEN, yang pada 
akhirnya menguatkan loyalitas mereka. 
 
Interaksi Sosial dalam Kelompok Fans SEVENTEEN (CARAT)  
Interaksi sosial dalam kelompok fans CARAT menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari pengalaman penggemar. Ketertarikan terhadap SEVENTEEN tidak hanya 
berhenti pada konsumsi musik atau konten, tetapi berkembang menjadi hubungan 
sosial yang nyata antar sesama penggemar. Melalui berbagai kegiatan bersama, baik 
secara langsung maupun melalui media sosial, CARAT membangun rasa kebersamaan 
yang membuat aktivitas fandom terasa lebih hidup dan bermakna. Pengalaman 
interaksi sosial yang paling berkesan dirasakan ketika penggemar bisa terlibat 
langsung dalam kegiatan bersama CARAT lain. Hal ini tergambar dari pengalaman 
Informan 1 berikut:  

“Kalau pengalaman paling berkesan ya paling kalau lagi nge-hype 
bareng sama carat lain sih Kak. kayak tadi mau norebang kayak kan 
disitu jadi kenal banyak carat ya, jadi kenal banyak teman. habis itu 
aku jadi kayak seneng nih, akhirnya ada temen baru, kayak mereka 
ngasih tau kita misalnya ada event ya jadi kayak menggila bareng gitu 
bisa dibilang kayak sama-sama seneng, teriak-teriak gitu, menurut aku 
itu pengalaman terbalik aku sih.” (Informan 1 : Tiffany)  

 
Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam fandom bukan 
sekadar hadir di satu acara, tetapi juga membuka ruang untuk membangun 
pertemanan baru dan merasakan euforia secara kolektif. Aktivitas “nge-hype bareng” 
menciptakan suasana emosional yang sama-sama dirasakan, sehingga rasa senang 
menjadi lebih kuat karena dibagi bersama orang-orang dengan minat yang sama. 
Suasana nyaman dan akrab juga dirasakan dalam kegiatan komunitas yang lebih 
santai. Informan 2 menggambarkan pengalamannya sebagai berikut:  

“Pernah. Aku pernah ikut noraebang dan juga small gathering CARAT. 
Biasanya acaranya santai dan lebih ke kumpul-kumpul bareng.”  
“Isinya kebanyakan nyanyi bareng lagu SEVENTEEN, main games 
kecil, tukeran photocard, dan ngobrol-ngobrol. Benefit yang paling 
kerasa itu bisa ketemu orang-orang yang satu frekuensi. Aku nggak 
terlalu sering ikut, mungkin setahun satu atau dua kali, tergantung 
waktu dan kondisi.”  
“Pengalamannya seru dan nyaman. Walaupun awalnya nggak kenal, 
rasanya cepat akrab karena sama-sama CARAT. Biasanya setelah acara 
saling follow di Instagram atau Twitter.” (Informan 2 : Vina)  

 
Kutipan tersebut memperlihatkan bahwa kesamaan identitas sebagai CARAT menjadi 
faktor utama yang membuat proses interaksi terasa cepat dan alami. Meskipun 
sebelumnya tidak saling mengenal, rasa satu frekuensi membuat penggemar lebih 
mudah membangun kedekatan, bahkan berlanjut ke hubungan sosial setelah acara 
selesai. Interaksi sosial dalam kelompok fans juga memberikan pengalaman 
emosional yang lebih mendalam ketika penggemar bisa merasakan kebersamaan 
secara langsung. Hal ini tergambar dari pengalaman Informan 3:  

“Ikut birthday party dan event photobooth itu aku jadi bisa ketemu 
CARAT lain secara langsung. Aku ngerasa dapet teman baru yang satu 
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frekuensi, jadi ngobrolnya nyambung walaupun baru kenal. Selain itu, 
aku juga ngerasa lebih seru ngefans bareng. Biasanya kan cuma lihat 
update di media sosial, tapi lewat event itu aku bisa ngerasain euforia 
bareng-bareng, foto bareng, dan ngobrol langsung. Jadi rasa 
kebersamaannya lebih dapet. Habis event juga dapet relasi baru, kayak 
follow-follow-an di Instagram, terus masih sering interaksi sampai 
sekarang. Kadang saling reply story, nge-hype bareng kalau ada update 
SEVENTEEN, atau share info event lain..” (Informan 3 : Tiffany)  

 
Dari pengalaman tersebut terlihat bahwa fandom menjadi ruang sosial yang 
memberikan rasa memiliki dan kebersamaan. Aktivitas bersama tidak hanya 
memperkuat kesenangan dalam ngefans, tetapi juga membangun hubungan sosial 
yang berkelanjutan dan bermakna. Pertemuan dengan teman daring yang sebelumnya 
hanya dikenal melalui media sosial juga menjadi momen yang menyenangkan. 
Pengalaman tersebut tergambar dari Informan 4:  

“Event waktu itu, event birthday seungcheol, Ketika aku dateng ke 
acara itu, pasti seneng banget karena ketemu temen, ketemu carat baru. 
Terus juga waktu itu ketemu mutual aku yang udah mutual lama di 
twitter terus kayak belum pernah ketemu. Nah ketemunya disitu juga. 
Jadi seneng sih ketemu temen baru ketemu carat yang belum pernah 
ketemu gitu.”  

 
Kutipan ini menunjukkan bahwa fandom mampu menjembatani interaksi daring dan 
luring, sehingga hubungan yang awalnya terbentuk di media sosial bisa berkembang 
menjadi pertemanan nyata. Selain melalui event resmi, interaksi sosial antar CARAT 
juga terbangun lewat aktivitas bersama yang lebih kasual dan berawal dari media 
sosial. Pengalaman ini tergambar dari Informan 6 berikut:  

“Aku pernah jalan-jalan bareng CARAT ke Dufan. Awalnya tahu info 
itu dari temen aku di Twitter. Karena kayaknya seru aja jalan sama 
sesama CARAT, bisa ngumpul-ngumpul, terus ketemu orang baru dan 
teman baru juga.” (Informan 6 : Nursita)  

 
Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Twitter, berperan 
sebagai ruang awal terbentuknya interaksi sosial antar penggemar. Komunitas di 
Twitter tidak hanya menjadi tempat berbagi informasi seputar SEVENTEEN, tetapi 
juga menjadi jembatan yang mempertemukan penggemar dalam aktivitas nyata. 
Informasi yang awalnya dibagikan secara daring kemudian berkembang menjadi 
ajakan untuk bertemu langsung, seperti kegiatan jalan-jalan bersama ke Dufan. Dari 
pertemuan tersebut, hubungan sosial antar CARAT semakin menguat karena tidak 
hanya berinteraksi secara online, tetapi juga berbagi pengalaman secara langsung :  

“Iya ada biasanya aku join komunitas di twitter. Biasanya isinya 
update-update keseharian member kayak upload selca, info kegiatan, 
sama saling sharing kalau ada event atau aktivitas bareng.” (Informan 
6 : Nursita)  

 
Dengan demikian, komunitas Twitter berfungsi sebagai penghubung yang menjaga 
kesinambungan interaksi sosial, mulai dari komunikasi daring hingga pertemuan 
luring yang mempererat rasa kebersamaan antar penggemar. Pengalaman serupa juga 
dirasakan oleh Informan 7 melalui kegiatan perayaan ulang tahun member: “Pernah. 
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Aku pernah ikut birthday party beberapa member seventeen Alasannya simpel, 
pengen ngerayain bareng carat dan lebih akrab sama carat lain.” (Informan 7 : Karisa)  
 
Dari pengalaman tersebut terlihat bahwa interaksi sosial dalam fandom bukan hanya 
soal merayakan idol, tetapi juga tentang membangun kedekatan sosial dan menikmati 
kebersamaan dengan sesama penggemar. Secara keseluruhan, interaksi sosial dalam 
kelompok fans SEVENTEEN menciptakan ruang yang hangat, inklusif, dan penuh 
rasa kebersamaan. Kesamaan minat terhadap SEVENTEEN menjadi dasar kuat 
terbentuknya hubungan sosial yang nyaman dan berkelanjutan. Melalui interaksi ini, 
CARAT tidak hanya menikmati karya idolanya, tetapi juga mendapatkan pengalaman 
sosial, dukungan emosional, dan rasa memiliki sebagai bagian dari sebuah komunitas. 
Media Sosial Sebagai Pembentukan Loyalitas dan Komitmen Fandom  
 

Membela idol sebagai wujud keterikatan emosional dan tanggung jawab fandom 
 
Temuan berikutnya menunjukkan bahwa loyalitas fans juga tercermin dalam tindakan 
membela idol ketika muncul serangan, hujatan, atau informasi yang dianggap tidak 
adil. Dalam konteks ini, pembelaan tidak hanya lahir dari rasa suka, tetapi juga dari 
keterikatan emosional yang kuat terhadap idol. Hal tersebut terlihat pada pernyataan 
Informan 4: “Paling kan seungcheol tuh gak wamil kan ya, karena masalah kesehatan. 
Dan itu jadi banyak yang ngehujat dia gitu loh, padahal itu tuh bukan kemauan dia 
buat gak wamil, jadi paling ngebelain gitu sih, karena di hujatnya tuh beneran parah 
banget, kayak sampai ngatain fisik, ngatain mental gitu, jadi kayak jahat banget 
ketikannya gitu, jadi emang aku ngerasa untuk ngebelain dia aja sih.” Kutipan ini 
menunjukkan bahwa tindakan membela dipicu oleh perasaan tidak tega dan keinginan 
untuk melindungi idol dari serangan yang dianggap berlebihan. Pada titik ini, relasi 
fans dengan idol tidak lagi sebatas hubungan konsumsi media, melainkan telah 
berkembang menjadi keterikatan emosional yang mendorong tindakan defensif. 
 
Meski demikian, bentuk pembelaan yang dilakukan tidak selalu berupa perdebatan 
langsung. Informan 2 menjelaskan, “Biasanya kalau ada informasi yang jelas-jelas 
salah atau menyerang secara nggak adil. Aku nggak sampai debat besar, tapi lebih ke 
meluruskan fakta atau retweet klarifikasi dari fanbase. Aku ngerasa itu bagian dari 
tanggung jawab sebagai fans, apalagi kalau isu itu bisa merugikan citra 
SEVENTEEN.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelaan dalam fandom juga 
dilakukan melalui strategi yang lebih terukur, seperti menyebarkan klarifikasi dan 
meluruskan informasi. Dengan demikian, fans tidak hanya bertindak secara 
emosional, tetapi juga berusaha menjaga citra idol dengan cara yang dianggap efektif 
dan tidak konfrontatif. 
 
Sikap hati-hati dalam menyikapi isu juga tampak pada Informan 3 yang menyatakan, 
“Biasanya aku langsung cari info dulu sih, nggak langsung percaya. Aku baca dari 
beberapa sumber, liat klarifikasi, liat pendapat fans lain juga." Pernyataan ini 
mengindikasikan bahwa loyalitas tidak selalu identik dengan pembelaan buta. 
Sebaliknya, fans terlebih dahulu melakukan pencarian informasi sebelum mengambil 
posisi. Hal ini memperlihatkan bahwa proses komunikasi dalam fandom juga memuat 
unsur verifikasi dan pertimbangan bersama, sehingga tindakan membela idol 
dilakukan berdasarkan keyakinan bahwa informasi yang beredar memang perlu 
diluruskan. 
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Dukungan Fans Sebagai Praktik Loyalitas  
Selain melalui interaksi dan pembelaan terhadap idol, loyalitas fans juga terwujud 
dalam bentuk dukungan nyata, baik secara simbolik maupun material. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa penggemar tidak hanya aktif mengikuti informasi 
mengenai SEVENTEEN, tetapi juga terlibat dalam praktik konsumsi, voting, 
streaming, hingga pembelian produk kolaborasi. Informan 1, misalnya, menyatakan,  

“Kalau produk collab aku beli snack chitato x seventeen biasanya tuh aku tau 
dari Twitter biasanya di info sih Kak Terus aku kan ada temen Carat juga ya, 
temen Carat aku tuh ngasih tau kalau seventeen jadi ambasadornya sama 
produk ini gitu. Jadi aku sama temen aku Oh iya, jadi kita sama-sama nyari 
produk tersebut deh, gitu. Kita nyari bareng. Terus kita belinya juga bareng. 
Terus kayak dapet photocard juga biasanya.”  

 
Kutipan ini memperlihatkan bahwa keputusan untuk membeli produk bukan semata 
keputusan individual, melainkan dipengaruhi oleh komunikasi dalam jaringan 
fandom. Informasi dari media sosial dan sesama teman fandom menjadi pendorong 
utama dalam membentuk keputusan konsumsi tersebut. 
Dukungan dalam bentuk pembelian juga tampak pada koleksi album dan 
merchandise. Informan 2 mengatakan, “Pernah beli album sama photocard. Aku 
punya album FML.” Ia menambahkan, “Buat bentuk dukungan dan juga koleksi 
pribadi.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelian produk fandom memiliki dua 
makna sekaligus, yakni sebagai bentuk dukungan terhadap idol dan sebagai kepuasan 
personal sebagai penggemar. Dalam konteks ini, loyalitas tidak hanya hadir sebagai 
sikap batin, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan konsumsi yang memiliki nilai 
simbolik. 
 
Pada tingkat yang lebih intens, Informan 3 mengungkapkan, “ Aku beli photocard, 
binder, booklet, boneka, lightstick, sama langganan membership juga.” Ia juga 
menyebutkan, “Kurang lebih sekitar Rp20.000.000, termasuk konser dan Merchandise 
” serta “ ikut hashtag project voting sama streaming doang sih terus jenis postingan 
yang biasa dilihat dari fanbase itu tuh pastinya streaming, kalo lagi comeback terus 
hashtag project kalo misalnya ada member yang datang ke event terus ya udah 
pastinya voting”. Temuan ini menunjukkan bahwa loyalitas dapat berkembang 
menjadi komitmen yang sangat tinggi, baik dari segi finansial maupun partisipasi. 
Fans tidak hanya membeli, tetapi juga meluangkan waktu, tenaga, dan perhatian untuk 
terlibat dalam berbagai agenda dukungan kolektif. 
 
Praktik yang serupa ditemukan pada informan lain. Informan 4 menyatakan, “Album, 
terus kayak Going Magazine, terus kayak photobook Nana Tour, terus photocard juga 
pernah.” Ia juga mengatakan, “Streaming terus nonton konser mendukung mereka di 
sosial media menurut aku itu termasuk loyalitas sih.” Pernyataan ini menegaskan 
bahwa loyalitas dalam pandangan fans dipahami melalui tindakan yang konsisten. 
Dukungan terhadap idol dipraktikkan melalui berbagai aktivitas yang berulang, 
seperti streaming, menghadiri konser, dan mendukung di media sosial. Dengan 
demikian, loyalitas dalam fandom tidak berhenti pada identifikasi diri sebagai fans, 
tetapi tampak dalam partisipasi yang nyata dan terus menerus. 
 
Hal serupa juga terlihat pada Informan 5 yang menyampaikan, “ Pernah beli produk 
makanan ringan karena tertarik sama mereka sebagai brand ambassador. Biasanya aku 
tahu dari media sosial seperti Instagram atau TikTok.” Ia menambahkan, “Alasan aku 
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beli karena penasaran dan juga karena SEVENTEEN yang jadi brand ambassador.” 
Kutipan ini menunjukkan bahwa pengaruh idol dapat meluas ke ranah konsumsi 
produk sehari-hari. Dalam hal ini, keberadaan SEVENTEEN sebagai brand 
ambassador menjadi alasan penting yang mendorong keputusan pembelian. Ini 
menunjukkan bahwa loyalitas penggemar dapat memengaruhi perilaku konsumsi di 
luar produk utama seperti album atau merchandise resmi. 
Selanjutnya, Informan 6 mengatakan, “Kalau merchandise, aku beli album, photocard, 
keychain gitu gitu sih kak, lightstick.” Ia juga menyebut, “Alasan aku voting 
seventeen waktu itu buat dukung mereka dan supaya menang.” Pernyataan ini 
memperlihatkan bahwa loyalitas tidak hanya diwujudkan melalui pembelian, tetapi 
juga melalui keterlibatan dalam kompetisi simbolik seperti voting. Bagi fans, voting 
merupakan salah satu bentuk kontribusi langsung terhadap keberhasilan idol. Hal 
yang sama diungkapkan oleh Informan 7: “Kalau voting biasanya lewat platform 
voting resmi yang dishare di X. Kalau streaming party, biasanya Spotify sama 
YouTube. Motivasi aku simpel sih, pengen ikut berkontribusi. Walaupun cuma satu 
akun, tapi rasanya tetap jadi bagian dari usaha bareng-bareng CARAT lain buat 
support SEVENTEEN.” Kutipan ini menegaskan bahwa loyalitas juga tumbuh dari 
kesadaran kolektif. Sekalipun kontribusi tiap individu dirasakan kecil, fans tetap 
memaknainya sebagai bagian dari usaha bersama yang penting bagi fandom. 
 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa loyalitas CARAT 
terbentuk melalui proses komunikasi digital yang intens, hubungan sosial antarfans, 
keterikatan emosional terhadap idol, serta partisipasi nyata dalam berbagai bentuk 
dukungan. Loyalitas dalam fandom ini tidak dapat dipahami hanya sebagai rasa suka, 
tetapi sebagai komitmen yang dipelihara melalui interaksi, pengalaman bersama, 
pembelaan, dan tindakan kolektif yang terus berulang. Dengan demikian, fandom 
CARAT dapat dipahami sebagai ruang sosial dan emosional yang secara aktif 
membentuk cara penggemar memaknai, mengekspresikan, dan mempertahankan 
loyalitas mereka terhadap SEVENTEEN. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi fandom CARAT di ruang 
digital tidak hanya berfungsi sebagai saluran pertukaran informasi, tetapi juga sebagai 
mekanisme pembentukan loyalitas yang berlangsung secara sosial, emosional, dan 
partisipatif. Temuan bahwa interaksi antar fans di X, Telegram, dan platform 
komunitas lain berlangsung cepat, responsif, dan penuh ajakan tindakan memperkuat 
pandangan komunikasi kelompok yang menempatkan interaksi sebagai proses 
pembentukan makna bersama. Dalam kerangka Chen dkk. (2023), komunikasi 
kelompok tidak sekadar terjadi ketika banyak orang berbicara dalam satu ruang, tetapi 
ketika anggota kelompok saling bertukar ide, menyamakan tujuan, dan bergerak 
menuju tindakan bersama. Pada konteks CARAT, tujuan bersama itu tampak dalam 
aktivitas streaming, voting, menyebarkan update, membeli produk kolaborasi, hingga 
membela idol saat muncul isu. Dengan demikian, komunikasi fandom dapat dipahami 
sebagai bentuk komunikasi kelompok digital yang memiliki orientasi kolektif yang 
jelas, yakni menjaga eksistensi, citra, dan keberhasilan SEVENTEEN sekaligus 
mempertahankan kohesi komunitas penggemarnya. 
 
Temuan ini juga selaras dengan Yan dkk. (2024) yang menegaskan bahwa partisipasi 
dalam grup percakapan digital dipengaruhi oleh ritme interaksi, perilaku pengguna, 
dan suasana emosional yang berkembang di dalam grup. Pada fandom CARAT, ritme 
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komunikasi terbentuk dari pembaruan yang terus-menerus terkait aktivitas 
SEVENTEEN. Setiap unggahan baru, perilisan musik, atau agenda publik anggota 
grup segera memicu arus percakapan dan mobilisasi dukungan. Artinya, loyalitas 
tidak tumbuh di ruang hampa, tetapi dipelihara melalui pengulangan interaksi yang 
membuat penggemar tetap merasa terhubung dengan komunitas dan dengan idolanya. 
Di titik ini, loyalitas bersifat relasional: ia lahir dari keberadaan orang lain yang ikut 
merasakan antusiasme yang sama, memberi validasi emosional, dan mendorong 
tindakan yang sejalan. Karena itu, temuan penelitian ini memperluas pemahaman 
bahwa kekuatan fandom digital tidak hanya terletak pada akses informasi, melainkan 
pada kemampuan komunitas menciptakan suasana partisipasi yang terus hidup. 
 
Interaksi antar fans yang menghasilkan pertemanan virtual maupun luring juga 
memperlihatkan bahwa fandom berfungsi sebagai ruang sosial yang memperkuat 
sense of belonging. Temuan bahwa para informan merasa lebih nyaman, cepat akrab, 
dan memperoleh relasi baru karena sama-sama CARAT mendukung gagasan. 
Menurut Kim, Wang, dan Kim (2023) bahwa komunitas penggemar online dibentuk 
oleh minat dan preferensi bersama serta dapat berkembang menjadi sense of virtual 
community. Kesamaan identitas sebagai CARAT berperan sebagai modal sosial yang 
mempermudah pembentukan kedekatan, bahkan di antara individu yang sebelumnya 
tidak saling mengenal. Dalam studi ini, birthday party, noraebang, photo booth, dan 
jalan-jalan bersama menunjukkan bahwa komunikasi digital tidak berhenti di ranah 
online, tetapi dapat bermigrasi menjadi interaksi luring yang memperdalam 
solidaritas. Hal ini penting karena loyalitas pada akhirnya tidak hanya diarahkan 
kepada idola, tetapi juga kepada komunitas fandom itu sendiri. Ketika penggemar 
merasa diterima, dipahami, dan memiliki teman satu frekuensi, mereka cenderung 
mempertahankan keterlibatannya dalam fandom dalam jangka panjang. 
 
Hasil penelitian juga mengonfirmasi temuan Han dan Na (2022) serta Oplustilova 
dkk. (2022) bahwa media sosial dan identitas fandom memiliki hubungan erat dengan 
keterlibatan dan loyalitas. Para informan dalam penelitian ini bukan hanya menerima 
informasi dari fanbase atau akun sesama penggemar, melainkan juga menafsirkan 
ulang, menyebarkan, dan menjadikannya dasar untuk bertindak. Dalam hal ini, 
identitas fandom tidak bersifat pasif. Identitas sebagai CARAT bekerja sebagai 
kerangka interpretasi yang membuat tindakan seperti streaming, voting, membeli 
album, atau ikut proyek hashtag dipahami sebagai sesuatu yang wajar, penting, 
bahkan moral untuk dilakukan. Dengan kata lain, loyalitas dibangun bukan semata 
karena kualitas idola, tetapi karena penggemar melihat dirinya sebagai bagian dari 
komunitas yang punya norma dukungan tertentu. Temuan ini menegaskan bahwa 
loyalitas fandom harus dibaca sebagai hasil pertemuan antara identitas kolektif, 
praktik komunikasi, dan pengalaman emosional. 
 
Temuan mengenai kebiasaan membaca opini sesama CARAT juga relevan dengan 
literatur tentang pembentukan makna dalam fandom. Ketika informan menyatakan 
bahwa membaca opini CARAT lain membuat mereka semakin memahami 
SEVENTEEN dari sudut pandang yang lebih luas dan akhirnya menjadi lebih loyal, 
hal ini menunjukkan bahwa komunikasi antar penggemar berfungsi sebagai arena 
interpretasi kolektif. Temuan ini dapat dikaitkan dengan Agafanthy, Sonni, dan Farid 
(2024) yang menemukan bahwa perilaku komunikasi dalam komunitas fandom 
memengaruhi aspek kognitif, afektif, dan konatif penggemar. Pada penelitian ini, 
opini sesama CARAT memengaruhi aspek kognitif karena memperkaya cara pandang 
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terhadap idol, memengaruhi aspek afektif karena memperkuat rasa kagum dan 
kedekatan, serta memengaruhi aspek konatif karena mendorong dukungan yang lebih 
aktif. Dengan demikian, pola komunikasi fandom tidak hanya menyampaikan 
informasi, tetapi juga memproduksi makna bersama yang mengarahkan perilaku 
loyal. 
 
Dari sisi hubungan penggemar dengan idola, temuan penelitian ini dapat dijelaskan 
melalui konsep celebrity worship dan keterikatan parasosial. Namun, data penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk keterikatan pada informan cenderung berada pada 
spektrum entertainment-social, bukan pada tingkat patologis. Mengacu pada Jia dkk. 
(2023), Aruguete dkk. (2024), dan Horvath dkk. (2025), celebrity worship bergerak 
pada kontinum dari kekaguman sosial yang relatif sehat hingga keterikatan yang 
obsesif. Dalam penelitian ini, tindakan membela idol, membeli merchandise, atau 
rutin mengikuti aktivitas SEVENTEEN lebih tepat dipahami sebagai bentuk 
keterikatan emosional dan komitmen simbolik yang masih terhubung dengan 
dinamika komunitas, bukan semata obsesi individual. Hal ini juga sejalan dengan Ma 
dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa interaksi parasosial berpengaruh pada 
keterikatan empatik dan loyalitas berkelanjutan. Bagi CARAT, membela idola ketika 
muncul isu bukan hanya ekspresi afeksi personal, tetapi juga praktik kolektif untuk 
menjaga citra figur yang dianggap penting bagi identitas fandom mereka. 
Menariknya, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa loyalitas CARAT memiliki 
dua dimensi yang berjalan bersamaan, yaitu loyalitas sikap dan loyalitas perilaku. 
Secara sikap, informan menunjukkan komitmen emosional, rasa tanggung jawab 
sebagai fans, dan keinginan untuk terus mendukung SEVENTEEN. Secara perilaku, 
loyalitas itu tampak dalam tindakan konkret seperti streaming, voting, pembelian 
album, merchandise, membership, light stick, hingga hadir di konser. Temuan ini 
sangat sejalan dengan Damaschi, Aboueldahab, dan D’Addario (2025) yang membagi 
loyalitas ke dalam dimensi attitudinal dan behavioral. Dalam konteks fandom, kedua 
dimensi tersebut saling menguatkan. Penggemar yang memiliki komitmen emosional 
kuat cenderung menunjukkan dukungan yang berulang; sebaliknya, keterlibatan 
dalam tindakan dukungan yang dilakukan terus-menerus juga memperkuat rasa 
memiliki dan kedekatan emosional. Oleh karena itu, loyalitas CARAT tidak dapat 
dipahami hanya dari pernyataan suka, tetapi harus dibaca dari konsistensi praktik 
dukungan yang terintegrasi dalam kehidupan digital dan sosial penggemar. 
 
Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa komunikasi digital fandom memiliki 
fungsi mobilisasi. Ajakan untuk streaming, like, vote, atau membeli produk kolaborasi 
menunjukkan bahwa komunikasi tidak netral, melainkan mengandung orientasi 
tindakan. Dalam perspektif ini, fanbase dan komunitas inti berperan sebagai simpul 
koordinasi yang mengarahkan partisipasi kolektif. Temuan tersebut memperkaya studi 
Lee dan Park (2025) yang mengidentifikasi variasi perilaku posting dan commenting 
di komunitas fandom digital. Pada CARAT, perbedaan tingkat keaktifan juga tampak: 
ada fans yang aktif menyebarkan informasi, ada yang rutin berkomentar dan 
berdiskusi, dan ada pula yang lebih pasif seperti hanya membaca thread atau 
me-retweet. Meski demikian, bahkan penggemar yang cenderung pasif tetap berada 
dalam jaringan komunikasi yang menopang loyalitas. Ini berarti loyalitas tidak selalu 
menuntut tingkat partisipasi yang sama, tetapi tetap dipengaruhi oleh keberadaan 
dalam ekosistem komunikasi fandom. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Bagi 
pengelola fanbase atau komunitas penggemar, temuan ini menunjukkan bahwa 
loyalitas dapat dipelihara melalui komunikasi yang cepat, informatif, dan suportif. 
Fanbase yang mampu menyediakan update terpercaya, ruang diskusi yang nyaman, 
serta ajakan partisipasi yang tidak memaksa berpeluang menjaga keterlibatan anggota 
lebih lama. Bagi agensi atau pengelola platform fandom seperti Weverse, temuan ini 
menegaskan pentingnya fitur yang mendorong interaksi dua arah, distribusi informasi 
yang jelas, dan penguatan rasa komunitas. Bagi praktisi komunikasi digital, penelitian 
ini menunjukkan bahwa audiens fandom tidak bisa diperlakukan sekadar sebagai 
konsumen konten, melainkan sebagai komunitas partisipatif yang memiliki norma, 
afeksi, dan mekanisme dukungan kolektif. Bahkan untuk kepentingan kolaborasi 
merek, data penelitian mengindikasikan bahwa komunikasi dari sesama fans sangat 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sehingga strategi pemasaran yang 
terhubung dengan ekosistem fandom dapat bekerja lebih efektif ketika dipadukan 
dengan distribusi informasi yang organik di komunitas. 
 
Walaupun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu 
diperhatikan dalam menafsirkan hasil. Studi lanjutan dapat menggunakan pendekatan 
mixed methods agar hubungan antara pola komunikasi, identitas fandom, dan 
loyalitas dapat diuji secara lebih luas sekaligus tetap dipahami secara mendalam. 
Survei kuantitatif dengan sampel lebih besar dapat dipadukan dengan wawancara 
untuk melihat pola umum sekaligus pengalaman personal. Kedua, penelitian 
komparatif antar platform penting dilakukan untuk mengetahui apakah loyalitas lebih 
kuat dibentuk oleh interaksi di Weverse, X, Telegram, atau justru oleh kombinasi 
semuanya. Ketiga, studi longitudinal akan sangat berguna untuk melihat bagaimana 
loyalitas berkembang dari waktu ke waktu, terutama ketika fandom menghadapi 
momen comeback, skandal, hiatus, atau perubahan fase hidup penggemar. Keempat, 
penelitian berikutnya juga dapat membandingkan CARAT dengan fandom K-pop lain 
agar terlihat apakah pola komunikasi yang membentuk loyalitas bersifat khas atau 
justru umum dalam budaya fandom digital.  
 
Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa loyalitas CARAT terbentuk 
melalui pertemuan antara komunikasi kelompok digital, identitas fandom, keterikatan 
emosional terhadap idol, dan praktik dukungan yang dilakukan secara berulang. 
Fandom CARAT bukan hanya ruang konsumsi budaya populer, melainkan ruang 
sosial yang memproduksi rasa memiliki, membangun solidaritas, dan menggerakkan 
tindakan kolektif. Karena itu, loyalitas penggemar terhadap SEVENTEEN tidak 
cukup dijelaskan sebagai akibat dari ketertarikan personal pada idola, tetapi harus 
dipahami sebagai hasil dari pengalaman komunikasi yang terus-menerus dipelihara di 
dalam komunitas fandom.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi dalam 
fandom CARAT berperan penting dalam membentuk loyalitas penggemar terhadap 
SEVENTEEN. Menjawab rumusan masalah penelitian, pola komunikasi tersebut 
terwujud melalui interaksi intensif antar anggota fandom di media sosial dan dalam 
aktivitas komunitas, yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, 
tetapi juga sebagai media pembentukan kedekatan emosional, rasa kebersamaan, dan 
komitmen kolektif. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas penggemar terbentuk melalui tiga hal 
utama. Pertama, komunikasi antar fans mempercepat penyebaran informasi serta 
mendorong partisipasi aktif dalam berbagai aktivitas fandom, seperti streaming, 
voting, dan promosi karya idol. Kedua, interaksi yang berlangsung secara 
terus-menerus menciptakan hubungan sosial yang erat antara penggemar, sehingga 
fandom menjadi ruang yang memperkuat rasa memiliki dan solidaritas kelompok. 
Ketiga, loyalitas tidak hanya tampak pada sikap emosional penggemar terhadap 
SEVENTEEN, tetapi juga tercermin dalam perilaku nyata, seperti membeli album, 
merchandise, menghadiri konser, serta membela idol saat menghadapi isu negatif. 

Dengan demikian, jawaban atas rumusan masalah penelitian ini adalah bahwa pola 
komunikasi fandom CARAT membentuk loyalitas melalui proses pertukaran 
informasi, penguatan relasi sosial, dan keterikatan emosional yang kemudian 
diwujudkan dalam bentuk dukungan nyata terhadap idol. Loyalitas yang muncul tidak 
hanya didasarkan pada ketertarikan terhadap karya SEVENTEEN, tetapi juga pada 
keterlibatan aktif penggemar dalam komunitas fandom. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan agar komunitas fandom dan 
pengelola fanbase terus menciptakan ruang komunikasi yang positif, suportif, dan 
partisipatif guna mempertahankan solidaritas serta loyalitas anggota. Selain itu, pihak 
agensi atau manajemen artis dapat memanfaatkan temuan ini untuk memperkuat 
komunikasi dengan penggemar melalui media digital yang interaktif dan informatif. 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan partisipan yang lebih 
beragam dan menggunakan pendekatan metodologis yang lebih luas agar diperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pola komunikasi fandom dan 
pembentukan loyalitas penggemar. 
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